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BAB IV 

PENUTUP 

 
A. KESIMPULAN 

Penciptaan karya film fiksi Gurda-Gurdi perlu memperhatikan segala unsur 

penciptaan film, baik naratif dan sinematiknya. Penulis dalam penciptaan karya 

film ini yang bertugas sebagai kepala penata kamera atau DOP berhasil 

memvisualkan setiap peristiwa dengan hampir setiap gambar mempunyai 

komposisi negative space. Tentu saja dalam menciptakan setiap visual yang 

dihadirkan pada film ini penulis harus mempunyai keahlian pemahaman dasar 

baik teori maupun teknis di lapangan. Selain itu penulis juga mampu 

mempertimbangkan segala faktor yang dapat mendukung hasil visual dari 

komposisi negative space seperti pencahayaan yang akan berkaitan dengan 

kontras dan warna, lalu pergerakan kamera yang akan berkaitan dengan motivasi 

dari setiap informasi yang terlihat melalui visual.  

Simplicity yang menjadi tujuan atau capaian penulis dalam film ini 

merupakan kesan yang nantinya perlu dipertimbangkan dalam pemaknaanya 

oleh penonton. Namun kesan simplicity dapat dilihat dari pembagian porsi 

maupun penekanan dari setiap shot yang menggambarkan setiap keadaan dan 

letak POInya. Jumlah Shot yang telah ditentukan akan memberikan pemaknaan 

maupun informasi yang tidak berlebih. Tentu dalam hal ini penulis perlu 

memikirkan secara baik-baik agar informasi dari setiap shot dapat tepat sampai 

ke penonton.  
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B. SARAN 

Setelah penulis menjalani proses produksi dan melihat hasil dari film fiksi 

Gurda-Gurdi. Penulis menyadari dalam menerapkan komposisi negative space 

untuk membangun kesan simplicity harus betul-betul memperhatikan setiap 

objek ataupun elemen visual lainnya yang terdapat di dalam frame. Oleh karena 

itu penulis menyarankan bagi yang ingin memakai konsep komposisi negative 

untuk memakai background dengan elemen visual yang minim dan sederhana. 

Hal ini dimaksudkan agar objek utama yang menjadi POI tidak ternganggu dari 

berbagai elemen visual lainnya yang terdapat di dalam frame. Penulis juga 

menyarankan bilamana konsep dengan komposisi negative space akan lebih 

optimal jika digunakan pada siang hari, atau dengan setting latar dengan 

pemandangan yang cukup luas. 

Terdapat banyak cara untuk membangun kesan simplicity pada sebuah film 

selain menggunakan negative space, seperti skema warna yang sederhana, 

mengenali objek yang ingin disampaikan, dan mengisi penuh frame dengan 

objek. Hal ini berdasarkan dengan tujuan dari simplicity itu sendiri yaitu 

memutuskan apa yang mutlak diperlukan dalam karya dan membuang apa yang 

tidak perlu. Bagaimana seorang penata kamera memvisualkan dunia yang penuh 

dengan kompleksitas dan mengemasnya secara sederhana agar apa yang ingin 

disampaikan dapat dengan jelas tercapai. 
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